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ABSTRACT  

 

Documentary film is one form of non-fiction audiovisual work that records 

and presents everyday life reality factually, without needing reinterpretation or 

transformation into fiction or an imaginary world. The documentary film "Rumah 

Kedua" (The Second Home) highlights the lives of elderly people at the Balai 

Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW), or nursing home. BPSTW serves as a 

technical executor in providing protection, services, and social security for elderly 

individuals facing social welfare problems. The creation of this documentary aims 

to raise social awareness among young people and the wider community about the 

importance of caring for the elderly as part of family moral and social 

responsibility. In its production process, the author served as Director of 

Photography (DOP) who applied cinematography techniques based on Joseph V. 

Mascelli's 5C's theory, encompassing composition, camera angle, close-up, cutting, 

and continuity, to build deep emotional representation in the documentary film 

"Rumah Kedua". The application of 5C's techniques in this film supports the visual 

presentation of elderly life in the nursing home, allowing viewers to capture the 

atmosphere, relational dynamics, and emotional meaning conveyed more 

realistically and touchingly. 

Keywords: Documentary film, 5C’s technique, DOP, emotional representation. 
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ABSTRAK  

Film dokumenter merupakan salah satu bentuk karya audio visual nonfiksi 

yang merekam dan menyajikan realitas kehidupan sehari-hari secara faktual, tanpa 

perlu ditafsirkan ulang maupun diubah menjadi bentuk fiksi atau dunia khayalan. 

Film dokumenter “Rumah Kedua” mengangkat kehidupan para lansia di Balai 

Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) atau panti jompo. BPSTW mempunyai 

tugas sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan dan jaminan sosial 

bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia.  Dengan dibuatnya film 

dokumenter ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial di kalangan anak 

muda dan masyarakat luas mengenai pentingnya merawat lansia sebagai bagian dari 

tanggung jawab moral dan sosial keluarga. Dalam proses penciptaannya, penulis 

berperan sebagai Director of Photography (DOP) yang menerapkan teknik 

sinematografi berdasarkan teori 5C’s yang dikemukakan oleh Joseph V. Mascelli, 

meliputi komposisi (composition), sudut kamera (camera angle), pengambilan 

gambar dekat (close-up), pemotongan adegan (cutting), dan kesinambungan adegan 

(continuity), untuk membangun representasi emosional yang mendalam dalam film 

dokumenter “Rumah Kedua”. Penerapan teknik 5C's pada film ini mendukung 

penyajian gambaran kehidupan lansia di panti jompo secara visual, sehingga 

penonton dapat menangkap suasana, dinamika relasi, dan makna emosional yang 

disampaikan dengan lebih nyata dan menyentuh. 

Kata Kunci: Film dokumenter, teknik 5C’s, DOP, representasi emosional 


